ABSTRAK

Herisal Putra/2114.236/2014, Skripsi ini berjudul“Persepsi Masyarakat Gurun Aur
Terhadap Akhlak Dalam Berpakaian Mahasiswa PAI di IAIN Bukuittinggi.” Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tabiyah Dan lImu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi.

Penelitian ini dilakukan karna adanya penomena dilingkungan bukittinggi, bahwa
mahasiswa [AIN Bukittinggi terindikasi memakai pakaian yang tidak sesuai dengan syari’at
islam. Dapat dilihat diantaranya memakai baju yang ketat dan celana levis dan trening
yang sempit dan membentuk kaki mereka, dan memakai jilbab yang tidak menutupi
sampai kedada melainkan memakai jilbab diatas dada, dan juga ada mahasiswa yang
keluar dari rumah/kos tidak memakai jilbab atau menutup kepala.

Penelitian ini termasuk penelitian langsung (field research) dengan pendekatan
diskriptif kualitatif. Penelitiannya yaitu menggambarkan apa adanya suatu gejala, keadaan
objek yang diteliti. Adapun tujuan penulis membahas ini untuk mengetahui hasil penelitian
Persepsi Masyarakat Gurun Aur Terhadap Akhlak Dalam Berpakaian Mahasiswa PAI
di IAIN Bukuittinggi.

Hasil penelitian Persepsi Masyarakat Gurun Aur Terhadap Akhlak Dalam
Berpakaian Mahasiswa PAI di IAIN Bukuittinggi dapat dilihat dari observasi dan
wawancara dimasyarakat diantaranya masih banyak mahasiswa memakai baju sempit dan
celana levis dan trening sehingga membentuk lekuk tubuh mereka, Serta terlihat juga
memakai baju yang terbuat dari bahan yang tipis dan terawang sehingga baju mereka
menerawang dan terlihat pakaian dalamnya di Masyarakat. Dan masih ada mahasiswa
yang memakai jilbab yang tidak menutupi hingga dada melainkan diatas dada, dan dengan
sengaja memperlihatkannya ke orang banyak. masih ada mahasiswa yang keluar dari
rumah/kos tidak memakai jilbab atau menutup kepala, mereka dengan percaya diri
memperlihatkan rambutnya yang mereka tata seperti artis dan mengikuti gaya non
muslim. Pada umumnya masih banyak mahasiswa yang memakai baju sempit dan
celana levis yang tidak layak dipakai bagi wanita muslimah, dan tidak memakai baju
kurung/basiba.



